Kasih dalam Kehamilan:
Komunikasi Jiwa Ibu dan Janin
Melalul Pantun-Pantun
Kehidupan

Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Kehamilan bukan sekadar proses biologis; ia adalah perjalanan
spiritual, emosional, dan jiwa yang menyatu dalam satu
tubuh—ibu. Di dalam kandungan, tumbuhlah satu kehidupan baru
yang tidak hanya berkembang melalui nutrisi fisik, tetapi juga
melalui kasih, perhatian, dan komunikasi jiwa yang tak
terlihat namun terasa. Dalam refleksi saya sebagai dokter
kandungan, saya menyampaikan pesan-pesan itu lewat pantun,
agar lebih membumi dan mengalir bersama napas kehidupan
sehari-hari.

[] Sentuhan Kasih Sejak Pagi

Pagi hari ke kamar mandi
Boleh air hangat atau dingin
Dengarkan kata hati

Tubuh juga butuh dimanjain

Kehamilan mengajarkan satu hal penting: tubuh bukan sekadar
tempat tinggal janin, tapi juga wadah kasih. Sejak pagi hari,
perhatian ibu kepada tubuhnya adalah bentuk awal kasih yang
dirasakan janin. Ketika ibu mendengarkan kata hati, memilih
ailr hangat untuk kenyamanan, atau sekadar membelai perut
dengan lembut, janin merasakannya sebagai belaian kasih yang
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menguatkan pertumbuhan jiwanya.

[] Meja Dokter: Dialog Jiwa, Bukan
Eksekus1i

Meja dokter bukan tempat eksekusi

Meja dokter tempat diskusi

Meja dokter mendamaikan gejala klinis dan intuisi
Meja dokter menghadirkan solusi kasih

Sebagai dokter, saya belajar untuk mendengar lebih dari
keluhan fisik. Di meja konsultasi, bukan hanya denyut nadi dan
tekanan darah yang penting, tetapi getar jiwa sang 1ibu,
kegelisahannya, harapannya, serta bisikan lembut dari janin
melalui rasa-rasa yang tak terucapkan. Di sinilah kasih hadir
sebagai solusi—menyatukan ilmu kedokteran dan kebijaksanaan
hati.

[] SKK & BHS: Ruang Gerak Kasih Ilahi

SKK hadir, hadiah sang Kasih

SKK hadir, jiwa dan badan utuh kembali
SKK hadir, jiwa dan badan tampil serasi
SKK hadir menjadi saksi

SKK hadir menunjuk bukti

BHS hadir bukan tanpa aksi
Menunjuk bukti kehadiran Ilahi
Membawa mujisat tanpa henti
Karena Tuhan sumber segala kasih



Dalam ruang komunitas seperti Serikat Konfigurasi Kasih (SKK)
dan Bimbingan Hidup Sehat (BHS), ibu hamil tidak berjalan
sendiri. Di sinilah mereka menemukan keselarasan tubuh dan
jiwa, dan janin pun tumbuh dalam medan energi kasih yang
kolektif. SKK dan BHS bukan hanya wadah aktivitas, melainkan
bukti kehadiran kasih Tuhan yang menjelma dalam dukungan, doa,
dan pendampingan yang penuh cinta.

#[] Senyum Ibu, Senyum Janin

Kasih Tuhan bukan sepiring nasi
Kasih Tuhan seantero bumi

Kasih Tuhan ada di hati

Senyum dan sukacita sebagai bukti

Janin memiliki kemampuan luar biasa untuk merasakan emosi
ibunya. Ketika ibu tersenyum, tubuhnya rileks, jantungnya
berdetak lembut, hormon bahagia pun mengalir ke janin. Inilah
bentuk komunikasi jiwa yang tak bisa dibeli oleh teknologi:
kasih ibu yang sederhana menjadi ruang aman pertumbuhan jiwa
anak.

[] Kesembuhan Jiwa Ibu, Kesehatan Janin

Kesembuhan itu butuh proses

Mekoners sejati, sadar dan yakin sekali
Sabar, ikhlas dan tekad kunci sukses
Dengarkan, jiwa bicara lewat kata hati

Kehamilan tidak selalu mudah. Ada rasa mual, lelah, bahkan
takut. Tapi ketika ibu sabar, ikhlas, dan mau mendengar
bisikan dari dalam-suara jiwanya sendiri atau suara lembut



sang janin—-proses itu menjadi bagian dari penyembuhan. Kasih
menjadi jembatan yang menghubungkan kesadaran dan pertumbuhan,
dari satu hati ke dua jiwa.

] Ibu: Manajer Kasih Sejati

Setiap anggota SKK: Manager kasih & cinta
Kasih tubuh, nutrisi keunikan raga

Kasih jiwa, nutrisi senyum & sukacita
Kasih spirit, rajin berdoa

Kasih sesama, siap untuk ber-belarasa

Dalam kehamilan, ibu adalah manajer kasih utama—yang merawat
tubuh dengan makanan sehat, memberi nutrisi jiwa lewat syukur
dan senyuman, serta menguatkan roh melalui doa. Dan kasih ini
meluas, tidak hanya untuk janin, tapi juga bagi sesama ibu,
suami, bahkan tenaga kesehatan. Kasih itu menular, dan janin
adalah penerima pertama.

[] Kasih: Bukan Sempurna, Tapli Setia

KASIH bukan tentang kesempurnaan

KASIH itu tentang kesetiaan

KASIH itu kesadaran keberadaan

KASIH itu tanggung jawab yang butuh pengertian

Kehamilan bukan tentang menjadi ibu sempurna. Tapi tentang
menjadi ibu yang hadir sepenuh hati, setiap hari. Menyadari
bahwa ada kehidupan kecil yang terus tumbuh, dan bahwa kasih
bukanlah +tuntutan, tapi kesadaran akan keberadaan
bersama—antara jiwa ibu dan jiwa janin-yang terus saling
berbicara dalam keheningan yang suci.



[] Penutup: Janin Tumbuh dalam Medan Kasih

Melalui pantun-pantun ini, kita diingatkan bahwa kasih adalah
bahasa universal antara ibu dan janin. Ia tidak perlu
diterjemahkan dalam kata-kata. Cukup dengan sentuhan lembut,
senyuman penuh doa, makanan yang dipilih dengan cinta, dan
hati yang tenang, janin tahu bahwa ia dicintai. Dan dari situ,
ia tumbuh—bukan hanya sebagai manusia, tapi sebagai jiwa yang
sehat, kuat, dan penuh kasih pula.



